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ABSTRACT 

The limited understanding of students toward local cultural values and the lack of integration of cultural elements in 
physical education learning have become important issues in elementary and secondary schools. This study aims to 
analyze the process of internalizing local cultural values through ethnosport-based learning within the context of physical 
education. The research employed a descriptive qualitative approach, with data collected through classroom observations, 
interviews with Physical Education (PJOK) teachers, and documentation studies of learning activities that utilized 
traditional games as learning media. The findings indicate that ethnosport-based learning is able to foster character values 
such as sportsmanship, cooperation, responsibility, and respect for local culture. The integration of ethnosport in physical 
education not only increases students’ participation in physical activities but also serves as an effective medium for 
instilling cultural and moral values. The implications of this study suggest that ethnosport-based physical education can 
become an effective learning strategy to enhance students’ active participation while strengthening cultural identity and 
character development, thereby supporting the implementation of the Pancasila Student Profile and the reinforcement of 
national character in the era of globalization. 
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ABSTRAK 

Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai budaya lokal serta kurangnya integrasi unsur budaya dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani menjadi salah satu permasalahan dalam proses pendidikan di sekolah dasar dan 
menengah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai budaya lokal melalui pembelajaran 
etnosport dalam konteks pendidikan jasmani. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan guru PJOK, serta studi dokumentasi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan permainan tradisional sebagai media belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran etnosport mampu menumbuhkan berbagai nilai karakter seperti sportivitas, kerja sama, tanggung 
jawab, serta rasa hormat terhadap budaya lokal. Integrasi etnosport dalam pembelajaran jasmani tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
budaya dan moral. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan jasmani berbasis etnosport dapat 
menjadi strategi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa sekaligus memperkuat identitas 
budaya dan karakter peserta didik, sehingga mendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila dan penguatan karakter 
bangsa di era globalisasi. 

Kata Kunci: Etnosport, Budaya Local, Pendidikan Jasmani, Internalisasi Nilai, Karakter Bangsa 

This is an open access article under the CC - BY license. 

PENDAHULUAN 

Urgensi penelitian integrasi etnosport dalam pembelajaran pendidikan jasmani menjadi sangat penting 
sebagai upaya menanamkan nilai-nilai budaya lokal sekaligus memperkuat pendidikan karakter peserta didik. 
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Pembelajaran berbasis etnosport tidak hanya berfungsi meningkatkan aktivitas fisik siswa, tetapi juga menjadi 
sarana pelestarian budaya dan pembentukan sikap sosial seperti sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab. Oleh 
karena itu, pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani yang mengintegrasikan etnosport perlu dilakukan 
secara sistematis agar dapat mendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila serta memperkuat identitas budaya 
dan karakter generasi muda di tengah arus globalisasiPendidikan jasmani merupakan bagian integral dari 
pendidikan yang berperan penting dalam membentuk pribadi siswa secara utuh — mencakup aspek fisik, sosial, 
emosional, dan moral. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran jasmani tidak hanya berorientasi pada 
keterampilan motorik, tetapi juga diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa. Salah satu 
pendekatan yang potensial untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui pembelajaran berbasis etnosport, yaitu 
penerapan permainan dan olahraga tradisional yang berakar pada kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran 
(Sukarniti, 2020). 

Permainan tradisional seperti gasing, engklek, gobak sodor, hadang, dan tarik tambang sarat dengan nilai-nilai 
sosial, kerja sama, sportivitas, serta tanggung jawab (Herpandika et al., 2019). Namun, kemajuan teknologi dan 
pengaruh budaya global membuat keberadaan permainan tradisional semakin terpinggirkan (Suttrisno & Rofi’ah, 
2023). Akibatnya, generasi muda kehilangan kesempatan untuk belajar dan menginternalisasi nilai-nilai budaya 
melalui aktivitas jasmani yang kontekstual dan menyenangkan. 

Melalui integrasi etnosport dalam pembelajaran jasmani, siswa dapat belajar menghargai warisan budaya 
sekaligus mengembangkan kompetensi sosial dan emosional. Pendekatan ini sejalan dengan visi Profil Pelajar 
Pancasila yang menekankan pada nilai gotong royong, kebinekaan global, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, 
penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana internalisasi nilai-nilai budaya lokal dapat diwujudkan secara 
sistematis dalam pembelajaran pendidikan jasmani berbasis etnosport di sekolah dasar dan menengah (Kadiyanto 
& Purnama, 2021). 

Etnosport dan Pendidikan Jasmani 

Etnosport didefinisikan sebagai bentuk olahraga tradisional yang lahir dari budaya dan tradisi masyarakat 
tertentu (Darumoyo et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, etnosport menjadi media pembelajaran yang 
mampu memadukan unsur fisik, sosial, dan kultural. Pembelajaran jasmani berbasis etnosport menekankan pada 
aktivitas yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna, sekaligus memperkuat identitas budaya lokal siswa 
(Puspita et al., 2025). 

Nilai-Nilai Budaya Lokal 

Nilai budaya lokal mencerminkan pandangan hidup, moral, dan norma yang berlaku dalam suatu 
masyarakat (Rusdin et al., 2023). Nilai-nilai tersebut mencakup aspek gotong royong, tanggung jawab, 
kedisiplinan, kerja keras, serta penghormatan terhadap orang lain (Lismayana et al., 2024). Melalui aktivitas 
permainan tradisional, nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan secara alami dalam diri siswa. 

Internalisasi Nilai dalam Pendidikan 

Internalisasi nilai merupakan proses penanaman nilai-nilai sosial dan moral hingga menjadi bagian dari 
kepribadian seseorang (Rusdin et al., 2023). Dalam pendidikan jasmani, internalisasi nilai dapat dilakukan melalui 
proses pembelajaran yang melibatkan keteladanan guru, pengalaman langsung siswa, serta refleksi terhadap nilai 
yang terkandung dalam aktivitas fisik (Salahudin & Rusdin, 2020). 

Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Kontekstual 

Kurikulum Merdeka memberi kebebasan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran berbasis 
konteks lokal, dengan menitikberatkan pada pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. Pembelajaran 
etnosport mendukung paradigma ini karena memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata 
berbasis budaya mereka sendiri (Salahudin et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan lokasi penelitian di dua sekolah dasar 
dan satu sekolah menengah di Kota Bima Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggali secara mendalam proses internalisasi nilai-
nilai budaya lokal melalui pembelajaran etnosport dalam pendidikan jasmani. Oleh karena itu, instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yang berperan dalam mengumpulkan, menafsirkan, 
serta menganalisis data secara langsung di lapangan (Kinanti et al., 2020). Subjek penelitian meliputi tiga guru 
PJOK dan 60 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara mendalam, dan 
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dokumentasi kegiatan etnosport di sekolah. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji dengan triangulasi sumber dan metode (Burhan et 
al., 2022). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran Etnosport di Sekolah 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PJOK di sekolah dasar dan menengah telah mulai 
mengintegrasikan unsur etnosport ke dalam kegiatan pembelajaran, meskipun masih dalam tahap adaptasi. 
Kegiatan dilakukan melalui permainan tradisional seperti gobak sodor, egrang, hadang, bakiak, engklek, dan boy-boyan 
yang dikemas dalam bentuk lomba kelompok dan aktivitas motorik dasar (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Guru 
PJOK bertindak sebagai fasilitator, memberikan arahan teknis serta penjelasan tentang nilai-nilai budaya yang 
terkandung dalam permainan tersebut. 

Implementasi pembelajaran etnosport dilakukan dengan memodifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Kurikulum Merdeka, di mana kegiatan belajar diarahkan pada penguatan karakter dan kerja sama antar 
siswa. Misalnya, dalam permainan hadang, siswa belajar tentang strategi tim, komunikasi, dan menghormati aturan. 
Dalam permainan bakiak, mereka belajar pentingnya koordinasi dan kebersamaan dalam mencapai tujuan 
bersama (Herlina & Suherman, 2020). 

Selain aspek fisik, guru juga menyisipkan nilai-nilai budaya lokal melalui penjelasan tentang asal-usul 
permainan, filosofi, dan makna sosialnya. Hal ini membuat siswa lebih memahami bahwa kegiatan jasmani bukan 
sekadar latihan fisik, melainkan juga wahana belajar nilai-nilai luhur budaya bangsa (Rozi, 2019), permainan 
tradisional dapat menjadi media pembelajaran Penjas yang efektif untuk mengembangkan aspek sosial dan 
budaya siswa. 

Nilai-Nilai Budaya Lokal yang Terinternalisasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, teridentifikasi sejumlah nilai budaya lokal yang terinternalisasi 
melalui pembelajaran etnosport, yaitu: Sportivitas dan kejujuran — siswa belajar menerima kemenangan dan 
kekalahan dengan lapang dada (Mimin, 2023). Dalam permainan kompetitif seperti hadang atau boy-boyan, guru 
menekankan pentingnya bermain adil dan menghormati keputusan wasit, Kerja sama dan gotong royong — 
hampir semua permainan tradisional menuntut koordinasi tim yang baik. Dalam bakiak, misalnya, keberhasilan 
bergantung pada sinergi gerak antaranggota kelompok, Tanggung jawab dan disiplin — siswa berperan aktif 
dalam mempersiapkan alat permainan, menjaga kebersihan area, serta menaati aturan yang berlaku, dan rasa 
hormat terhadap budaya lokal — guru menjelaskan filosofi dan sejarah permainan tradisional daerah setempat. 
Hal ini menumbuhkan kesadaran siswa untuk mencintai budaya sendiri sekaligus menghargai perbedaan budaya 
lain (Ihsan et al., 2019). 

Proses internalisasi nilai berlangsung secara eksperiensial (learning by doing). Siswa tidak hanya mendengar 
atau membaca tentang nilai, tetapi mengalaminya langsung dalam situasi sosial yang nyata. Nilai yang diperoleh 
melalui pengalaman langsung akan tertanam lebih kuat karena melibatkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor 
secara bersamaan (Rahmadani & Hamdany, 2023). Dengan demikian, pembelajaran etnosport terbukti 
mendukung proses pembentukan karakter secara holistik. 

Dampak Pembelajaran Etnosport terhadap Siswa 

Data hasil observasi menunjukkan peningkatan nyata dalam partisipasi dan antusiasme siswa selama 
pembelajaran etnosport dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Siswa menunjukkan ekspresi 
kegembiraan, rasa ingin tahu tinggi, serta kemauan untuk bekerja sama dengan teman yang berbeda latar belakang 
(Putra, 2022). 

Guru melaporkan bahwa kegiatan etnosport mampu mengatasi kejenuhan siswa terhadap pembelajaran 
jasmani yang monoton (MUMTIHANI, 2020). Aktivitas berbasis budaya lokal memberikan makna emosional 
dan sosial yang lebih dalam bagi siswa, sehingga pembelajaran terasa lebih hidup, kontekstual, dan relevan (Hajri 
& Indrawadi, 2021). 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih memahami pentingnya sportivitas dan kerja 
sama tidak hanya di lapangan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Seorang siswa menyampaikan bahwa ia 
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belajar “tidak marah saat kalah” dan “senang bermain bersama tanpa harus jadi pemenang”. Hal ini menunjukkan 
adanya transfer nilai dari konteks permainan ke perilaku sosial nyata (Safitri, 2022). 

Tantangan dan Strategi Implementasi Berkelanjutan 

Meskipun hasilnya positif, penelitian menemukan beberapa tantangan implementasi pembelajaran 
etnosport, di antaranya: Keterbatasan sarana dan alat permainan tradisional di sekolah; sebagian guru membuat 
alat sederhana dari bahan lokal seperti bambu, tali, atau kayu, Keterbatasan waktu pembelajaran PJOK yang 
hanya beberapa jam per minggu, sehingga integrasi nilai perlu dirancang efektif, dan minimnya pelatihan bagi 
guru PJOK terkait konsep etnosport dan metode integrasi nilai budaya ke dalam kegiatan jasmani (Azizatul’Uula 
et al., 2022). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini menyarankan beberapa strategi: Sekolah dapat 
mengadakan pelatihan guru PJOK tentang pembelajaran berbasis etnosport dan penguatan karakter, Pemerintah 
daerah dapat mendukung penyediaan sarana permainan tradisional melalui program “Sekolah Berbudaya Lokal”, 
dan guru dapat mengembangkan projek profil pelajar Pancasila berbasis etnosport, seperti “Festival Olahraga 
Tradisional Sekolah” (Saputra et al., 2022). 

Dengan strategi tersebut, pembelajaran etnosport dapat menjadi bagian permanen dari Kurikulum 
Merdeka, bukan sekadar kegiatan tambahan, Pembelajaran yang mengangkat potensi lokal akan memperkuat 
relevansi pendidikan terhadap kehidupan sosial dan budaya masyarakat (Sari & Suyitna, 2021). 

Relevansi dengan Profil Pelajar Pancasila 

Integrasi etnosport terbukti selaras dengan penguatan dimensi Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam 
aspek gotong royong, kreatif, mandiri, dan berakhlak mulia. Melalui aktivitas bermain yang kolaboratif, siswa 
belajar menghargai perbedaan, menumbuhkan rasa empati, dan mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan 
tantangan permainan (Rusdin et al., 2022). Pembelajaran jasmani berbasis etnosport dapat menjadi model 
pendidikan karakter yang kontekstual, menyenangkan, dan efektif dalam membangun identitas nasional (Rusdin 
et al., 2023). Etnosport bukan hanya sarana hiburan atau nostalgia budaya, tetapi media strategis untuk 
membentuk generasi yang sehat, tangguh, dan berakar kuat pada nilai-nilai luhur bangsa. 

Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pembelajaran etnosport berhasil 
meningkatkan partisipasi aktif dan semangat belajar siswa, Nilai-nilai budaya lokal seperti kerja sama, sportivitas, 
dan tanggung jawab terinternalisasi secara efektif melalui aktivitas bermain. Guru memiliki peran kunci dalam 
menjembatani nilai-nilai budaya dengan pengalaman belajar jasmani, Diperlukan dukungan sistemik (kurikulum, 
sarana, pelatihan) untuk menjadikan etnosport bagian berkelanjutan dari pendidikan jasmani nasional. Olahraga 
tradisional dapat menjadi instrumen pendidikan budaya yang efektif apabila diintegrasikan secara pedagogis dan 
kontekstual (Kamri et al., 2020).  

Dokumen lain yang dianalisis adalah catatan refleksi pembelajaran dan laporan kegiatan yang dibuat oleh 
guru. Berdasarkan dokumen tersebut, guru menilai bahwa penggunaan permainan tradisional mampu 
meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu, guru 
juga mencatat bahwa melalui kegiatan etnosport siswa dapat belajar mengenai nilai-nilai budaya lokal yang 
terkandung dalam permainan tradisional, seperti kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, dan sikap saling 
menghargai. Secara keseluruhan, hasil dokumentasi penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
etnosport telah mulai diimplementasikan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
Dokumentasi tersebut juga memperlihatkan bahwa permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai media 
aktivitas fisik, tetapi juga sebagai sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai budaya lokal serta 
memperkuat karakter peserta didik dalam lingkungan pendidikan. 

KESIMPULAN 

Pembelajaran etnosport dalam pendidikan jasmani terbukti efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai 
budaya lokal di sekolah dasar dan menengah. Melalui permainan tradisional, siswa belajar sportivitas, kerja sama, 
dan tanggung jawab, sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya bangsa. Diperlukan upaya 
berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas guru dalam mengembangkan model pembelajaran etnosport yang 
kreatif dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, pendidikan jasmani dapat menjadi 
wahana strategis dalam membentuk generasi yang sehat, berkarakter, dan beridentitas budaya kuat. 
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